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Abstrak 

Pemahaman masyarakat dunia akan penyakit Hidung, Telinga, dan Tenggorokan 
(THT) masih sangat kurang, sehingga apabila mengalami penyakit THT belum tentu dapat 
memahami cara penanggulangannya. Kurang nya tenaga medis juga mempengaruhi penyebab 
terjadi banyaknya penderita penyakit THT. Banyak nya anak-anak yang juga menderita 
penyakit THT ini dikarenakan kurang pedulinya orang tua terhadap penyakit ini dan kurangnya 
tenaga medis sehinnga membuat perkembangan tumbuh anak-anak menjadi terhambat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut sistem pakar dibuat bertujuan untuk dapat memecahkan 
permasalahan penyakit THT ini tanpa harus mengakibatkan spesialis THT untuk melakukan 
diagnosa penyakit THT. Pada sistem pakar ini memakai tata cara Forward Chaining yang 
berperan melaksanakan pengecekan gejala-gejala penyakit THT pada anak-anak dari 
sekumpulan kenyataan yang dirasakan oleh anak-anak dan menghasilkan diagnosa untuk 
melakukan penanggulangannya. Hasil dari sitem pakar ini, dapat mempermudah orang tua 
dalam melakukan pengecekan secara cepat dan tepat jika anaknya menderita penyakit THT 
berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan sehingga mengurangi resiko keterlambatan 
diagnosa penyakit THT pada anak-anak. 

    
 

Kata kunci: Sistem Pakar, THT, Anak-Anak, Tujuan, Forward Chaining. 
 

Abstract 
 The world community’s understanding of  Nose, Ear, and Throat (ENT) disease is still 

lacking, so if you experience ENT disease, you don’t necessarily understand how to deal with it. 
The lack of medical personnel also contributes to the large number of ENT patients. Many 
children also suffer from ENT disease due to the lack of concern from parents about this disease 
and the lack of medical personnel, which hinders the development of children’s growth. Based 
on these problems, an expert system was made, aiming to be able to solve this ENT disease 
problem without having to hire an ENT specialist to diagnose ENT disease. This expert system 
uses the Forward Chaining procedure, which plays a role in checking the symptoms of ENT 
disease in children based on a a set of facts. Felt by children and produce a diagnosis to carry 
out the countermeasures. The results of this expert system can make it easier for parents to 
check quickly and precisely if their child has ENT disease based on the symptoms they are 
feeling, thus reducing the risk of late diagnosis of ENT disease in children. 
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1. Pendahuluan 
Pada saat kini teknologi telah bertumbuh sangat pesat,banyak teknologi yang 

mempermudah sistem kerja di berbagai bidang termasuk di bidang kesehatan[1]. Sistem pakar 
merupakan suatu program atau aplikasi yang memiliki pengetahuan dengan suatu pakar atau 
spesialis[2]. Penyakit Telinga,Hidung,Tenggorokan(THT) merupakan permasalahan masyarakat 
dunia[3],banyak nya penderita penyakit THT yang relatif tinggi dikarenakan kekurangan jumlah 
tenaga medis untuk melakukan pengecekan dan memberikan diagnosa penyakit yang diderita 
oleh masyarakat[4]. Penyakit ini dapat menyerang berbagai kalangan usia, penderita penyakit 
THT yang sering terjadi pada anak-anak cukup meningkat tetapi beberapa orang tua hanya 
menganggap ini penyakit biasa dan bisa sembuh dengan sendirinya[5][6][7]. 

Kurangnya kepedulian dan pengetahuan orang tua kepada anak-anak yang mengidap 
penyakit THT yang mengakibatkan penderita penyakit THT anak-anak semakin bertambah. 
Untuk membantu menyelesaikan permasalahan ini aplikasi Sistem Pakar dibuat untuk 
melakukan konsultasi diagnosis atas penyakit THT yang dialami anak-anak  tanpa perlu dokter 
spesialis THT[8][9][10]. Terdapat 5 penyakit yang diteliti pada penelitian ini yaitu hidung 
tersumbat, sinusitis, sakit pada tenggorokan, batuk kronis, dan gangguan pendengaran. Dari 5 
penyakit tersebut sudah terkumpul 20 gejala yang sering terjadi seperti nyeri tenggorokan, 
mulut terasa pahit, dan dahak ditenggorokan[11][12]. 

Dalam melakukan diagnosa, seorang pakar mengumpulkan data berdasarkan informasi 
yang diberi tahukan oleh pasien. Sistem Pakar dapat meniru cara kerja dokter spesialis THT 
dengan data yang telah dimasukkan pada metode Forward Chaining untuk melakukan diagnosa 
awal dimulai dengan memasukan gejala yang sudah terjadi, lalu akan dilakukan pengumpulan 
data sesuai penyakit dan gejala yang telah terjadi sehingga akan muncul hasil dari diagnosa 
penyakit[13][14][15][16]. 

Pada peneliti sebelumnya hanya melakukan pendeteksi penyakit THT nya saja, pada 
penelitian ini tidak hanya dapat melakukan pendeteksi penyakit THT pada anak-anak tetapi 
pada penilitian ini dapat juga ada informasi cara melakukan pengobatan penyakit THT pada 
anak-anak sesuai diagnosa penyakit THT yang terjadi sehingga dapat mempermudah orang tua 
dalam menangani pengobatannya[7]. 
 
2. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian urutan untuk menyelesaikan suatu permasalahan sangat penting 
guna mencapai hasil dan tujuan yang di inginkan[17]. Berikut beberapa tahapan yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

 
1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dengan cara menghubungkan 
fakta dan pengetahuan mengenai penyakit THT[18]. Metode yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian menggunakan metode observasi dan mengumpulkan data 
dari beberapa jurnal atau buku.  
 

2. Analisis 
Pada tahapan ini dilakukan analisa yang meliputi analisa aplikasi yang berjalan dan 
aplikasi yang dikerjakan. Aplikasi ini nantinya akan melakukan diagnosa penyakit THT 
tanpa adanya spesialis THT secara langsung disaat aplikasi ini digunakan  dan dapat 
menghasilkan solusi. 
 

3. Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan sistem ini merupakan rancangan awal sebelum aplikasi 
berfungsi. Hasil dari perancangan sistem nantinya akan menghasilkan aplikasi yang 
dapat melakukan deteksi penyakit THT dan memberi tahu cara pengobatannya secara 
terkomputerisasi. 
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4. Pengkodean. 

Tahap ini dilakukan dengan bahasa pemograman Visual Basic Net untuk 
mengimplementasikan aplikasi yang telah dibuat dan menggunakan Mysql sebagai 
database penyimpanan data pasien. 
 

5. Pengujian. 
Tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui aplikasi sudah berjalan dengan baik 
atau masih harus diperbaiki. Jika aplikasi sudah berjalan dengan baik maka aplikasi 
sudah dapat digunakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

A. Perancangan Representasi Pengetahuan. 
Gejala penyakit THT yang sering terjadi pada anak-anak pada Tabel I. Gejala penyakit 

THT difokuskan kepada penyakit yang sering diderita oleh anak-anak yaitu hidung tersumbat, 
sinusitis, sakit pada tenggorokan, batuk kronis dan gangguan pendengaran. Kode gejala 
penyakit dan jenis penyakit ditunjukan pada Tabel II[19][20]. 

 
Kode Gejala Penyakit 

K01 Gangguan Saat Berbicara 

K02 Hidung Tersumbat 
K03 Batuk Parah Terus Menerus 

K04 Sakit Tenggorokan 
K05 Nyeri Tenggorokan 

K06 Sakit Pada Telinga 
K07 Mulut Berbau Tidak Sedap 

K08 Lemas dan Tidak Bertenaga 
K09 Nyeri Ulu Hati 

K10 Benjolan di Leher 
K11 Kehilangan Selera Makan 

K12 Kesulitan Bernafas 
K13 Mulut Terasa Pahit 

K14 Demam disertai Batuk 
K15 Sering Melamun 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Pengumpulan Data  

Analisis 

Perancangan Sistem 

Pengkodean 

Pengujian 
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K16 Sulit Mengikuti Arahan 
K17 Sulit Mendengar 

K18 Pilek 
K19 Dahak di Tenggorokan 

K20 Suhu Badan Panas Dingin 
Tabel I. Gejala Penyakit THT 

 
Kode Jenis Penyakit 

JP01 Gangguan Pendengaran 
JP02 Sinusitis 

JP03 Hidung Tersumbat 
JP04 Batuk Kronis 

JP05 Sakit Pada Tenggorokan 
Tabel II. Jenis Penyakit THT 

 

 Hasil dari pengujian deteksi penyakit THT pada anak-anak menggunakan metode 
Forward Chaining adalah sebuah diagnosa yang memerlukan beberapa data gejala yang serig 
terjadi itu merupakan salah satu penyakit THT pada anak-anak atupun bukan penyakit THT 
pada anak-anak[21][22]. Nilai bobot dibutuhkan untuk setiap gejala pada penyakit, berikut 
Tabel III. yang berisi gejala dan nilai bobot dari sistem pakar untuk penyakit tersebut[23]. 
No Kaidah Produksi 

01 IF (K01) AND (K06) AND (K15) AND (K16) AND (K17) THEN (JP01) 

02 IF (K01) AND (K02) AND (K03) AND (K05) AND (K07) AND (K08) AND (K14) AND (K18) THEN 

(JP02) 

03 IF (K02) AND (K03) AND (K06) AND (K11) AND (K12) AND (K14) AND (K18) AND (K20) THEN 
(JP03) 

04 IF (K02) AND (K04) AND (K05) AND (K09) AND (K11) AND (K13) AND (K14) AND (K19) THEN 

(JP04) 

05 IF (K04) AND (K05) AND (K07) AND (K10) AND (K11) AND (K12) AND (K13) AND (K19) AND (K20) 

THEN (JP05) 

 Tabel III. Kaidah Produksi 

 

B. Perancangan Sistem  

 Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan use case diagram, berikut adalah 
gambar use case diagram yang akan dibangun : 

 
Gambar I. Use Case Diagram Admin 

 

Pada diagram diatas admin dapat melihat, mengubah,menambah dan menghapus data 
gejala penyakit THT anak-anak pada database di sistem pakar sesuai dengan diagram diatas. 
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Gambar II Use Case Diagram User 

 

 Pada diagram diatas User dapat melakukan diagnosa sesuai gejala yangt erjadi, melihat 
hasil diagnosa penyakit, dan melihat solusi cara pengobatan sesuai dengan hasil diagnosa 
penyakit nya sesuai dengan gambar diagram diatas. 
 

C. Implementasi Program 

 

* Tampilan Login 
 Halaman ini merupakan tampilan awal dari sistem pakar diagnosa penyakit THT pada 
anak-anak. Pada halaman ini pengguna dapat meng input “admin” dan “password” sehingga kita 
bisa menjalan aplikasi sistem pakar. Setelah admin masuk ke aplikasi ini nanti nya tampilan nya 
hampir sama dengan tampilan user. Perbedaan nya admin bisa menginput data pasien sedangkan 
user hanya bisa melihat layar yang digerakan oleh admin.  
 

 
Gambar I. Tampilan Login 
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* Tampilan Menu Utama 

 Tampilan ini merupakan awal dari sistem pakar ini yang berfungsi seperti beranda atau 
menu utama[24].Pada tampilan ini berisi Diagnosa, Pengobatan, dan Rekam Medis yang 
memiliki kegunaan masing-masing. Tampilan diagnosa berfungsi untuk melakukan pengecekan 
penyakit sesuai gejala, Tampilan Pengobatan berfungsi untuk memberikan solusi dalam 
pengobatan penyakit, Tampilan Rekam Medis berfungsi untuk menginput data pasien setelah 
dilakukan pengecekan menggunakan aplikasi sistem pakar 

 
Gambar II. Tampilan Menu Utama 

 

*Tampilan Diagnosa 

Tampilan Diagnosa berisi data-data gejala yang telah diteliti dan dikumpulan untuk 
melakukan pencocokan penyakit apa yang sesuai dengan gejala yang dialami pasien[25]. Pada 
tampilan ini jika memilih gejala yang pernah dialami lalu menekan tombol “Diagnosa” maka 
hasil diganosa dari penyakit THT pada anak-anak akan keluar. Jika menekan tombol “Ulang” 
maka akan merestart ulang hasil diagnosa sebelumnya dan dapat melakukan ulang mendeteksi 
penyakit THT pada anak-anak. 

 
Gambar III. Tampilan Diagnosa 
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*Tampilan Pengobatan  

 Pada tampilan ini berisi cara pengobatan penyakit THT pada anak-anak. Jika pada 
kolom Nama Penyakit di isi “Gangguan Pendengaran” lalu menekan tombol “Proses” maka 
pada kolom Cara Pengobatan akan muncul beberapa data cara mengatasi penyakit tersebut. Jika 
menekan tombol “Ulang” maka akan merestart ulang hasil cara pengobatan sebelumnya dan 
dapat menulis ulang penyakit THT pada anak-anak. 

 
Gambar IV. Tampilan Pengobatan 

 

 

 
*Tampilan Rekam Medis 

 Pada tampilan ini berfungsi untuk menginput data pasien yang sudah menggunakan 
aplikasi sistem pakar. Apabila jika ingin konsultasi lebih lanjut pada Dokter spesialis THT 
mempermudah untuk melihat diagnosa penyakit yang sudah dilakukan menggunakan sistem 
pakar. 

 
Gambar V. Tampilan Rekam Medis 
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4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian sistem pakar diagnosa penyakit THT pada anak-anak yang 
menggunakan metode Forward Chaining dapat diambil beberapa kesimpulan. Aplikasi ini 
berguna untuk membantu dan mempermudah orang tua dalam memperoleh hasil diagnosa 
penyakit THT pada anak-anak serta menyediakan solusi pengobatan penyakit THT pada anak-
anak. Dengan menggunakan sistem pakar ini diharapkan dapat membantu orang tua dalam 
memantau kesehatan Telinga,Hidung dan Tenggorokan anak-anak. 

  
5. Saran 

 Perlunya melakukan penelitian menggunakan metode lain sehingga dapat memperoleh 
hasil yang sama atau beda jika menggunakan metode yang lain. Perlu dilakukan penelitian 
terhadap penyakit yang berbeda menggunakan metode Forward Chaining sehingga dapat 
mempemudah diagnosa penyakit lainnya. 
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